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ABSTRACT 

Based on the results of PISA, it shows that mathematics in Indonesia is still relatively low in its reasoning ability. Mathematical reasoning 
ability is also included in the objectives of mathematics learning. The purpose of this study is to analyze the mathematical reasoning ability of SMKN 
1 Cipaku students, more precisely in the Freshwater Fisheries Agribusiness expertise in the context of catfish cultivation. This study uses a 
qualitative approach with a case study strategy. The subjects used were 15 people who were class XI Agribusiness students at one of the SMK in 
Ciamis. Data collection techniques used in this study were mathematical reasoning ability test sheets, interviews and documentation.  Data analysis 
was carried out by applying the data analysis model from Miles, namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The results of the study show that: (1) The mathematical reasoning ability of SMK Agribusiness students in the context of catfish  
cultivation is quite good. Students' reasoning ability is very strong in the flexibility indicator and the ability to use mathematical concepts or rules. 
Indicators of novelty have been seen in some students, but not all. While the reasonableness indicator still needs to be developed further in 
most students (2) The solutions produced by students are still not clear and reasonable. This shows that the novelty indicator is only visible in some 
students and the reasonableness indicator is still relatively low or less visible in most.  
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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil PISA menunjukan bahwa matematika di Indonesia masih tergolong rendah pada kemampuan penalarannya. Kemampuan  
penalaran matematis juga termasuk pada tujuan pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis  kemampuan 
penalaran matematis siswa SMKN 1 Cipaku lebih tepatnya pada keahlian Agribisnis Perikanan Air Tawar dalam konteks budidaya ikan lele. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus. Subjek yang digunakan sebanyak 15  orang yang merupakan 
siswa kelas XI Agribisnis di salah satu SMK di Ciamis. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu lembar  tes 
kemampuan penalaran matematis, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menerapkan model analisis data dari Miles 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kemampuan penalaran 
matematis siswa SMK Agribisnis dalam konteks budidaya ikan lele cukup baik. Kemampuan penalaran siswa sangat kuat pada indikator 
fleksibilitas dan kemampuan menggunakan konsep atau aturan matematis. Indikator kebaruan sudah terlihat pada sebagian siswa, tetapi belum 
seluruhnya. Sedangkan indikator masuk akal masih perlu dikembangkan lebih lanjut pada sebagian besar siswa (2) Solusi yang dihasilkan siswa 
masih kurang jelas dan masuk akal. Hal ini menunjukan bahwa indikator kebaruan hanya terlihat pada sebagian siswa dan indikator masuk akal 
masih relatif rendah atau kurang terlihat pada sebagian besar. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat membekali siswa untuk memiliki kemampuan 
berpikir logis, kritis, sistematis, analitis, dan kreatif. Matematika adalah salah satu mata pelajaran terapan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Menurut Fatimah et al., (2023), matematika akan jelas dibutuhkan oleh siswa SMK Agribisnis 
karena guru keahlian memiliki pengetahuan tentang standar isi dan lulusan siswa. Matematika dapat mendukung 
kemampuan individu dalam keahlian- keahlian khusus di bidang kejuruan, salah satunya pada bidang Agribisnis Perikanan 
Air Tawar (APAT). Sehingga, matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang penting dalam disiplin ilmu dan 
pengembangan daya pikir manusia (Burais et al., 2023). Namun, matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang kurang 
disukai oleh siswa. Matematika dianggap sulit oleh siswa karena di dalamnya terdapat banyak rumus-rumus. Oleh karena 
itu, pendidikan matematika ditujukan agar siswa memiliki kemampuan bernalar dalam menyelesaikan masalah matematika 
(Marfu’ah et al., 2022). 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan untuk mendapatkan kesimpulan dengan 
menggunakan atauran-aturan serta sifat-sifat atau logika matematika untuk menyelesaikan masalah matematika 
Kusumawardani et al., (2018). Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2000) tujuan pembelajaran 
matematika terdiri dari : (1) pemecahan masalah; (2) penalaran dan bukti; (3) komunikasi; (4) koneksi; dan (5) representasi. 
Penalaran adalah proses berpikir untuk mengambil kesimpulan (Rizqi & Surya, 2017). Matematika adalah pelajaran 
berguna untuk membekali siswa memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, analitis dan kreatif (Burais et 
al., 2023).  Kemampuan penalaran matematis menjadi sangat penting karena merupakah salah satu tujuan pembelajaran 
matematika yang harus dicapai oleh siswa. Hal ini sejalan dengan KTSP (Depdiknas, 2006), yang menyatakan bahwa siswa harus 
memiliki kemampuan menggunakan penalaran, melakukan manipulasi, menyusun bukti, menjelaskan gagasan dan pertanyaan 
dalam pembelajaran matematika. Kemampuan penalaran matematis ini dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematis, membuat gagasan baru, serta menyimpulkan dan membuktikannya (Sumartini, 2015). Gultom & 
Roesdiana (2019), mengatakan bahwa salah satu aspek dalam proses berpikir adalah penalaran. Untuk memahami 
matematika dengan baik, maka siswa perlu memiliki kemampuan penalaran (Sary et al., 2022). Berdasarkan pernyataan-
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis penting untuk dimiliki oleh siswa. 

Sumartini (2016), mengemukakan bahwa aktivitas atau proses berpikir yang bertujuan untuk menarik kesimpulan 
atau menghasilkan pernyataan baru merupakan pengertian dari penalaran. Kemampuan penalaran matematis dapat 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah, menyimpulkan dan membuktikannya. Kemampuan penalaran matematis juga 
merupakan suatu aktivitas mental yang membentuk inti berpikir dalam proses berpikir, pengambilan keputusan, dan 
pemecahan masalah (Marfu’ah et al., 2022). Menurut Hanifah & Sasongko (2019), penalaran adalah proses seseorang dalam 
menyimpulkan sesuatu. Lestari et al., (2018), juga menyatakan bahwa proses pengambilan kesimpulan yang didasari oleh 
pengamatan, observasi dan fakta merupakan pengertian dari penalaran. Penalaran dan matematika adalah dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan, karena untuk penalaran dapat diukur atau dipraktekkan dalam pembelajaran matematika dan pemecahan 
sebuah masalah matematika memerlukan penalaran (Riswari et al., 2023). Adapun peran dari kemampuan penalaran 
matematis yaitu pada pengasahan proses berpikir siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide matematis yang dimiliki (Aulya, 
2021). Selain itu, kemampuan penalaran juga berperan sebagai fondasi, dimana siswa memahami konsep-konsep 
matematika yang kemudian dibuat kesimpulannya (Nababan, 2020). Dengan demikian, kemampuan penalaran matematis 
siswa menjadi sangatlah penting untuk dimiliki oleh siswa sehingga siswa dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi 
tantangan di dunia kerja. 

Berdasarkan hasil studi Program for International Student Assessment (PISA) tahun (2018), Indonesia berada 
pada peringkat ke-72 dari 78 negara. Hasil PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa pringkat Indonesia naik 5-6 posisi 
dibandingkan dengan PISA 2018. Namun perlu diketahui meskipun ada peningkatan peringkat, skor absolut Indonesia masih 
di bawah rata-rata OECD. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang kurang dalam kemampuan 
penalaran matematisnya. 
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Banyak siswa yang kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep matematika dengan situasi dunia nyata, sehingga 
mengakibatkan rendahnya pemahaman dan aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian Gultom & Roesdiana (2019), masih banyak siswa yang termasuk kategori 
kemampuan penalaran matematis rendah. Hasil penelitian Lestari et al., (2018), juga menunjukkan bahwa siswa 
kurang dalam memahami konsep, kurang teliti dalam membaca, memahami dan menjawab soal, dan siswa tidak terbiasa 
dengan soal kemampuan penalaran matematis. Hasil penelitian Nababan (2020), menyatakan bahwa kemampuan 
penalaran siswa sangat rendah sebesar 73,66% dilihat dari segi pencapaian indikator. Hasil penelitian Zendrato (2025), 
menunjukan bahwa kemampuan penalaran siswa saat menggunakan model pembelajaran berbasis masalah masih tergolong 
sedang. Menurut Linola et al., (2017), siswa akan menganggap matematika sebagai sebuah materi yang didalamnya berisi 
serangkaian prosedur kemudian siswa meniru contoh-contohnya tanpa mengetahui maknanya apabila siswa tidak diasah 
kemampuan penalarannya. Menurut Gultom & Roesdiana (2019), apabila kemampuan penalaran matematis siswa rendah 
maka siswa belum mampu menyelesaikan atau memecahkan sebuah masalah, maka kemampuan penalaran matematis 
perlu dimiliki oleh siswa. 

Banyak konteks agribisnis perikanan yang melibatkan matematika (Fatimah et al., 2022). Peneliti akan menggunakan 
konteks budidaya ikan lele dalam menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa. Melalui budidaya ikan lele siswa 
dapat belajar dengan menggunakan konteks dunia nyata. Melalui budidaya ikan lele juga siswa dapat belajar konsep-konsep 
matematika, salah satunya konsep bangun ruang pada setiap tahapan budidaya ikan lele. Contohnya seorang pembudidaya 
perlu konsep bangun ruang dalam menganalisis pipa yang dibutuhkan untuk pembuatan kerangka kolam ikan lele dengan 
terpal. Ikan lele adalah salah satu komoditas perikanan yang dibudidayakan di SMKN 1 Cipaku, karena mudah dalam 
budidayaannya. 

Berdasarkan pernyataan diatas, lalu bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa SMK Agribisnis dalam 
konteks budidaya ikan lele?. Sehingga peneliti bertujuan untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis 
siswa SMK Agribisnis lebih tepatnya pada kejuruan Agribisnis Perikanan Air Tawar dalam konteks budidaya ikan 
lele. Penelitian ini dilakukan pada konteks budidaya ikan lele dengan kolam terpal yang dikoneksikan dengan konsep 
bangun ruang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber baru untuk menganalisis kemampuan 
penalaran matematis siswa dalam konteks budidaya ikan lele, menjadi sumber belajar dalam bidang ma tematika 
khususnya konsep bangun ruang dalam konteks budidaya ikan lele, menjadi pengalaman berharga bagi peneliti 
dalam proses menganalisis kemampuan penalaran siswa SMK agribisnis dalam konteks budidaya ikan lele, serta 
menjadi wawasan baru akan luasnya ilmu pengetahuan terutama di bidang matematika khususnya pada konsep 
bangun ruang dengan menggunakan konteks budidaya ikan lele. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kasus. Menurut Sugiyono (2020), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan pada kondisi alamiah sehingga 
sering disebut dengan metode naturalistik. Studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif (Elia & Dkk, 
2023). 

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti memiliki perangkat sebagai instrumen inti. Peran peneliti sangat penting yaitu 
sebagai perancang, pengumpul data, analisis data, penafsir data, pelapor hasil penelitian dari penelitian yang telah 
dilakukan. Peran peneliti pada penelitian ini sangat sentral dan interaktif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret dan April 2025. Objek yang diteliti yaitu kemampuan penalaran matematis 
siswa dengan konteks budidaya ikan lele. Objek penelitiannya adalah siswa kelas XI konsentrasi keahlian Agribisnis di salah satu 
SMK di Ciamis. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan penalaran matematis siswa, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menyelesakan lembar tes kemampuan penalaran 
matematis. Selanjutnya siswa diwawancara untuk memperkuat hasil dari tes tersebut. Hasil dari instrumen tersebut kemudian 
disusun, diolah, dianalisis dan dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan penalaran matematis yang 
dimiliki siswa dengan menggunakan konteks budidaya ikan lele. 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah model analisis data menurut Miles & Huberman (2002). Adapun 
Langkah-langkahnya yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Soal kemampuan penalaran matematis terdiri dari 3 soal yang setiap soalnya memuat 4 indikator 

kemampuan penalaran matematis yaitu kebaruan, fleksibel, masuk akal dan berdasarkan matematis (Litner, 2006) yang 
telah melalui validasi dan uji coba. Tujuan diberikan soal tersebut untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis 
siswa di SMK Agribisnis Perikanan Air Tawar. Peneliti melakukan analisis pada setiap respon siswa dalam setiap soalnya. 

Berdasarkan hasil analaisis peneliti mengkategorikan respon siswa pada setiap soalnya ke dalam 4 jenis 
berdasarkan indikator yang dimilikinya yaitu jenis 1 siswa memiliki 1 indikator, jenis 2 siswa memiliki 2 indikator, jenis 3 
siswa memiliki 3 indikator dan jenis 4 siswa memiliki 4 indikator. Tujuan dari pengkategorian ini yaitu agar lebih 
mempermudah peneliti dalam menganalisis respon siswa dalam setiap soalnya. Berikut ini bagan pengkategoriannya : 

 

Gambar 5. Bagan Pengkategorian 

Hasil pada soal nomor 1, terlihat bahwa siswa memiliki indikator kemampuan penalaran matematis yang 
berbeda-beda. Peneliti mengkategorikan siswa ke dalam 4 jenis, namun hanya dua jenis yang memenuhi pada soal nomor 1 
yaitu jenis 2 dan jenis 3. Berdasarkan hasil analisis peneliti ditemukan bahwa 33% siswa termasuk ke dalam jenis 2 yang 
memiliki 2 indikator kemampuan penalaran matematis yaitu kebaruan dan fleksibel. Hanya 53% siswa yang termasuk ke 
dalam jenis 3 tipe A yang memiliki 3 indikator yaitu kebaruan, fleksibel dan berdasarkan matematis. Hanya 13% siswa yang 
termasuk jenis 3 tipe B memiliki 3 indikator yaitu kebaruan, fleksibel dan masuk akal. Siswa kuat pada pengalaman 
praktis, namun masih lemah dalam penguasaan logika dan konsep matematis dan penyimpulannya kurang tepat. 
Kurnia Putri et al., (2019), mengemukakan bahwa kemampuan penalaran sangat berhubungan dengan berpikir logis. 
Menurut Wau et al., (2022), siswa dapat menghasilkan solusi baru dan penalaran yang mendalam dengan 
menerapkan pengalaman dunia nyata mereka. Fatimah & Prabawanto, (2020), juga mengemukakan bahwa 
pengalaman matematika siswa dapat memengaruhi pada proses penyelesaian soal. Berikut ini respon siswa pada soal 
nomor 1 : 
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Gambar 6. Jawaban lembar tes 
kemampuan siswa jenis 2 

Gambar 7. Jawaban lembar tes 
kemampuan siswa jenis 3 tipe A 

Gambar 8. Jawaban lembar tes 
kemampuan siswa jenis 3 tipe B 

 
Hasil pada soal nomor 2, terlihat bahwa siswa memiliki indikator kemampuan penalaran matematis yang 

berbeda-beda. Peneliti mengkategorikan siswa ke dalam 4 jenis, namun hanya termasuk kedalam jenis 3 yang bervariasi 
yaitu tipe A dan tipe B yang memiliki indikator yang sama yaitu fleksibel, masuk akal, dan berdasarkan matematis. Semua 
tipe-tipe pada jenis 3 memiliki indikator yang sama namun dalam penuangan solusinya berbeda. Pada indikator 
berdasarkan 

matematis siswa jenis 3 tipe A menggunakan simbol , sedangkan jenis 3 tipe B menggunakan 

simbol AC. Berdasarkan hasil analisis peneliti ditemukan bahwa pada jenis 3 ini terdapat 20% siswa yang termasuk tipe 

A dan 80% termasuk ke dalam tipe B. Penelitian Lase et al., (2023), juga menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kemampuan penalaran yang logis dan berbasis 

matematis. Namun, tidak ada siswa yang menunjukan kebaruan, karena pendekataan yang mereka gunakan berdasarkan 
metode yang telah diajarkan oleh guru, seperti penggunaan teorema Pythagoras. Menurut Lase et al., (2023), ketika 
diberikan soal penalaran kreatif siswa akan kesulitan pada indikator kebaruan. Dapat disimpulkan bahwa semua siswa 
dapat menerapkan konsep matematika dan mampu menggunakannya secara tepat dan logis meskipun masih ada 
beberapa yang kurang tepat. Berikut ini respon siswa pada soal nomor 2 : 

 

  
Gambar 9. Jawaban lembar tes kemampuan siswa jenis 3 

tipe A 
Gambar 10. Jawaban lembar tes kemampuan siswa jenis 3 tipe 

B 

Hasil pada soal nomor 3, terlihat bahwa siswa memiliki indikator kemampuan penalaran matematis yang 
berbeda-beda. Peneliti mengkategorikan siswa ke dalam 4 jenis, namun hanya termasuk ke dalam jenis 3 dan jenis 4. 
Berdasarkan hasil analisis peneliti ditemukan bahwa 2 siswa yang memiliki indikator keempatnya atau termasuk kategori 
jenis 4 yaitu mampu menghasilkan solusi baru, fleksibel, masuk akal dan berdasarkan matematis. Menurut Mubianti et al. , 
(2023), siswa yang memiliki semua indikator kemampuan penalaran matematis maka kemampuan penalaran 
matematisnya tinggi. Hanya 40% siswa yang termasuk ke dalam jenis 3 yang memiliki 3 indikator yaitu kebaruan, 
fleksibel, dan berdasarkan matematis, karena solusi yang dihasilkan kurang jelas dan masuk akal. Sedangkan 7 dari 15 
siswa tidak mengerjakannya, hal ini menunjukan bahwa soal 
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ini kemungkinan dianggap sulit dan memiliki kemampuan penalaran matematis yang rendah. Hal ini relevan dengan Kurnia 
Putri et al., (2019), yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan penalaran yang rendah akan 
kesulitan dalam meyelesaikan masalah. Menurut Lase et al., (2023), dalam pengerjaan soal penalaran masih banyak siswa 
yang mengalami kesulitan. Dapat disimpulkan meskipun sebagain kecil siswa memiliki penalaran yang lengkap, namun masih 
banyak siswa yang mengalami gangguan dalam menyalurkan solusi secara sistematis dan terukur. Berikut ini respon 
siswa pada soal nomor 3 : 

  

Gambar 11. Jawaban lembar tes kemampuan siswa jenis 3 Gambar 12. Jawaban lembar tes kemampuan siswa jenis 4 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa siswa yang memiliki indikator kebaruan, terbatas pada 
siswa yang memiliki pengalaman pribadi atau memvisualisasikan pemasalahannya secara mandiri. Pada soal 1 siswa 
lebih dominan memunculkan kreativitasnnya, pada soal 2 siswa lebih dominan menggunakan cara guru, dan pada soal 3 
hanya sebagain siswa yang kreatif. Pada indikator fleksibel, kebanyakan siswa mengilustrasikan pada gambar 
terlebih dahulu untuk memahami permasalahan dalam soal. Pada indikator masuk akal, pada nomor 1 dan 3 
hanya beberapa siswa yang memilikinya, namun pada soal 2 semua siswa memiliki indikator ini. Hal ini menunjukan 
bahwa kompleksitas soal mempengaruhi kemampuan siswa menyusun solusi logika. Wijaya et al., (2021), menyatakan 
bahwa solusi yang logis dapat dipengaruhi oleh kompleksitas masalah. Menurut Fatimah et al., (2020), pengetahuan 
kontekstual berpengaruh pada proses penyelesaian masalah. Pada indikator berdasarkan matematis, pada soal 1, 2, dan 
3 cukup banyak siswa yang menggunakan konsep matematika seperti keliling, volume, Pythagoras. Namun dalam 
penyimpulan dan pengkomunikasinnya masih kurang lengkap dan kurang jelas. M Ario (2016), menyatakan bahwa 
kurang memahami soal, kesalahan menggunakan rumus, ketidakpahaman konsep serta kesulitan menuliskan alasan 
merupakan salah satu kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan penalaran. 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan penalaran matematis siswa dari 15 siswa dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan penalaran siswa bervariasi. Menurut Febrianti et al., (2022), cara siswa dalam menyelesaikan masalah itu 
bervariasi tergantung kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya. Indikator yang paling dominan dimiliki siswa 
yaitu indikator fleksibel. Semua siswa memiliki indikator fleksibel, hal ini menunjukan bahwa kemampuan penalaran siswa 
yang paling kuat dan konsisten yaitu pada aspek fleksibilitas berpikir. Pada indikator berdasarkan matematis hanya 
sebagian besar siswa (73%) yang memilikinya. Hal ini berarti sebagian besar siswa mampu mendasarkan 
penalaran mereka pada konsep atau aturan matematis. Pada indikator kebaruan hanya 53% siswa yang 
memilikinya. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam menghasilkan gagasan baru atau pendekatan 
yang orisinal cukup baik, namun belum merata di seluruh siswa. Lase et al., (2023), mengemukakan bahwa siswa 
kesulitan dalam menciptakan solusi baru pada penalaran kreatif. Pada indikator masuk akal hanya 20% siswa yang 
memilikinya. Hal ini menunjukan bahwa indikator masuk akal masih relatif rendah atau kurang terlihat pada sebagian 
besar siswa. 
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Dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa SMK Agribisnis dalam konteks budidaya 
ikan lele cukup baik. Kemampuan penalaran siswa sangat kuat pada indikator fleksibilitas  dan kemampuan 
menggunakan konsep atau aturan matematis. Hal ini relevan dengan pernyataan Lase et al., (2023) yang menyatakan 
bahwa siswa memiliki kemampuan yang kuat pada fondasi matematis dan fleksibilitas. Indikator kebaruan sudah terlihat 
pada sebagian siswa, tetapi belum seluruhnya. Sedangkan indikator masuk akal masih perlu dikembangkan lebih 
lanjut pada sebagian besar siswa. Menurut Fatimah et al., (2022), konteks sebuah soal digunakan untuk 
memperdalam materi matematika dalam bidang kejuruan. Penggunaan masalah kontekstual dapat membantu siswa dalam 
memahami materi (Zakiah, 2017). Menurut Zahrah & Herman, (2006), soal kontekstual yang menghubungkan konsep 
matematika dengan kehidupan dunia nyata dapat membantu siswa memecahkan atau menyelesaikan masalah. 
Zakiah et al., (2019), juga mengungkapakan bahwa masalah kontekstual dapat memotivasi siswa untuk belajar. 
Hanya sebagian siswa yang mampu menyusun solusi yang benar-benar baru, fleksibel, masuk akal, dan berdasarkan 
matematis. Artinya kemampuan penalaran matematis harus selalu dibiasakan dalam pembelajaran matematika 
(Sumartini, 2015). Menurut Lase et al., (2023), penalaran kreatif dengan indikator kebaruan, fleksibel, masuk akal dan 
landasan matematis merupakan sebuah tantangan bagi siswa. 

KESIMPULAN 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa SMK Agribisnis dalam konteks budidaya 

ikan lele cukup baik. Kemampuan penalaran siswa sangat kuat pada indikator fleksibilitas dan kemampuan 
menggunakan konsep atau aturan matematis. Indikator kebaruan sudah terlihat pada sebagian siswa, tetapi belum 
seluruhnya. Sedangkan indikator masuk akal masih perlu dikembangkan lebih lanjut pada sebagian besar siswa. Solusi yang 
dihasilkan siswa masih kurang jelas, masuk akal dan logis. Hal ini menunjukan bahwa indikator masuk akal masih relative rendah 
atau kurang terlihat pada sebagian besar siswa. 

REKOMENDASI 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai gambaran kemampuan penalaran matematis siswa di 

SMK Agribisnis dalam konteks budidaya ikan lele. Informasi dalam penelitian ini dapat menjadi sumber pembelajaran pada 
materi bangun ruang dengan menggunakan konteks budidaya ikan lele untuk di SMK Agribisnis serta menjadi sumber 
acuan untuk penelitian tentang kemampuan penalaran matematis siswa dengan konteks budidaya ikan lele. 
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